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•Karakterisasi plasma 
nutfah

•Evaluasi plasma 
nutfah

Eksplorasi dan 
Koleksi Plasma 

Nutfah

•Seleksi berdasarkan 
karakter agronomi dan 
morfologi

Pemilihan Tetua
•Persilangan bebas (open 
pollination)

•Persilangan terkendali 
(hand pollination)

•Seleksi berdasarkan 
karakter unggul

Persilangan

•Menguji klon hasil 
persilangan untuk 
melihat potensi daya 
hasilnya

•Seleksi berdasarkan 
potensi daya hasil

Uji Daya Hasil 
Pendahuluan •Menguji klon hasil 

pengujian sebelumnya di 
beberapa lokasi untuk 
memilih klon yang stabil 
atau spesifik wilayah

Uji Multilokasi

•Merilis varietas hasil uji 
multilokasi dengan 
standar BUSS

Pelepasan Varietas





PERSILANGAN

SELEKSI 

UJI DAYA HASIL

UJI MULTILOKASI

PENGEMBANGAN 
VARIETAS

SPROUTING

PEMURNIAN VARIETAS

PERBANYAKAN BIBIT

PENGEMBANGAN
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STEK PUCUK

• Stek berasal dari tanaman produksi
• Dapat diambil ketika tanaman berumur 2-3 bulan

• Jumlah stek yang diambil cukup 1 atau 2, jika terlalu 
banyak dapat menurunkan produksi (Stathers et al., 2005)

• Stek berasal dari persemaian (pembibitan)
• Diawali dengan pembuatan bedengan lahan yang sudah 

diolah dengan lebar 1 m

• Bahan tanam yang disemai berupa stek pucuk ukuran 20-
30 cm, bisa menggunakan stek mini (1-3 ruas) jika terbatas

• Jarak tanam 10 x 20 cm

• Panen stek dapat dimulai setelah persemaian berumur 4 
minggu

• Potong stek pertama 5 cm di atas permukaan tanah, 
tinggalkan beberapa ruas agar bisa dipanen kembali 4 
minggu kemudian



STEK PUCUK

• Persyaratan stek yang baik
• Stek berasal dari varietas atau klon unggul.

• Umur tanaman induk yang ideal tidak lebih dari 3 bulan. 
Stek dari tanaman berumur < 3 bulan cenderung hasilnya 
tinggi dibanding dari tanaman umur 4-5 bulan. Jika > 6 
bulan cenderung menjalar.

• Stek yang mempunyai pucuk adalah bahan tanam 
terbaik.

• Bersumber dari tanaman induk yang sehat dan tumbuh 
normal.

• Panjang stek 20-30 cm, ruas-ruasnya rapat dan buku 
tidak berakar.

• Kondisi stek pada saat ditanam masih segar. Dapat 
disimpan selama 2-4 hari maksimal 7 hari pada tempat 
teduh.



UBI

• Alasan penggunaan ubi sebagai bibit
• Rotasi tanaman sehingga disimpan sebagai bibit untuk 

musim tanam berikutnya.

• Berkaitan dengan kualitas bibit. Bibit dari stek pucuk jika 
telah 4 kali tanam atau lebih akan cenderung menurun 
hasil dan kualitasnya karena sel-selnya sudah menua dan 
rentan terakumulasi penyakit (De Silva et al., 1990; 
Sulistyowati dan Suwarto, 2009).

• Persyaratan ubi yang baik untuk bibit
• Ubi dipanen pada umur panen optimal, dari 3-8 bulan 

tergantung varietas dan lingkungan tumbuh.

• Ukuran ubi sebaiknya sedang (± 200g/ubi).

• Ubi dalam kondisi sehat dan tidak luka, artinya berasal 
dari tanaman yang sehat dan pertumbuhannya normal 
serta penanganan pascapanennya baik.



BIJI

• Umumnya digunakan untuk keperluan 
perakitan varietas baru melalui persilangan.

• Perbanyakan melalui biji tidak disarankan 
untuk tujuan produksi.

• Kemampuan berbunga dan menghasilkan 
biji dari setiap klon ubi jalar bervariasi.

• Biji ubi jalar dapat bertahan hidup hingga 
lebih dari 20 tahun jika disimpan pada suhu 
18oC dan kelembaban udara relatif 45-50%.

• Adanya kulit biji yang impermeabel 
menyebabkan dormansi cukup lama, 
sehingga bisa dilakukan skarifikasi biji 
secara mekanik dengan memotong atau 
mengampelas kulit biji atau dengan 
perlakuan asam sulfat.



Nursery di 
Beotanics, 
Irlandia



Pembibitan di 
Kampus Unpad





Ubi jalar memiliki potensi sebagai 

bahan pangan, pakan ternak, 

bahan baku industri, dan 

sumber energi (Mukhopadhyay et al., 

2011; Waluyo et al., 2015; Mustamu et al., 2018)





Nilai ekspor ubi jalar pada 2019 

mencapai 11.572 ton atau 

setara dengan Rp 130,59 

miliar meningkat selama 

pandemi menjadi 18.000 ton
dalam bentuk segar dan olahan.

“Ubi jalar ini yang paling tinggi, favorit. 

Permintaan Jepang luar biasa,” tutur 

Suwandi (Direktur Jenderal Pangan 

Kementerian Pertanian RI).



10 negara penghasil ubi jalar tertinggi 

(FAO 2019, juta ton): China 51,9; 

Malawi 5,9; Nigeria 4,1; Tanzania 3,9; 

Uganda 1,9; Indonesia 1,9; Ethiopia 

1,7; Angola 1,6; AS 1,45; Vietnam 1.40.

Selain Jepang, negara lain yang menjadi target 

ekspor diantaranya Hong Kong, Korea, 

Tiongkok, Thailand, Singapura, 

Malaysia, Arab Saudi, Uni Emirat Arab, 

Qatar, Bahrain, dan Amerika Serikat 

(AS).









Permasalahan usaha 
tani ubi jalar di 
Indonesia:
• Kemurnian bibit tidak 

diperhatikan.
• Bibit yang digunakan 

terus menerus.
• Tidak menerapkan 

prinsip agronomi dalam 
budidaya.

• Penanganan panen dan 
pasca panen tidak 
ditangani dengan baik.



Tanah gembur, 
yaitu tanah 

lempung berpasir 
dengan banyak 

kandungan bahan 
organik

Derajat 
keasaman (pH) 
tanah antara 5.5 

hingga 7.5

Ketinggian tempat 
(elevasi) dari 300 
hingga 1500 mdpl 

(meter di atas 
permukaan laut)

Suhu yang baik 
antara 21oC 
hingga 27oC










































